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ABSTRACT 
Mathematical anxiety is an affective factor that has the potential to influence students' performance in solving mathematical 
problems. This study aims to analyze the relationship between mathematical anxiety levels and mathematical problem-
solving ability in high school students. The study used a mixed methods approach with an explanatory sequential design 
involving 75 eleventh-grade students. Quantitative data were collected through a mathematical anxiety questionnaire and 
problem-solving test, while qualitative data were obtained from student work analysis and written reflections. The analysis 
showed a significant negative relationship between mathematical anxiety and problem-solving ability (p < 0.05). Students 
with low anxiety tended to solve problems systematically and confidently, while students with high anxiety experienced 
difficulties in understanding the problem and determining a solution strategy. The integration of quantitative and qualitative 
data confirmed that mathematical anxiety plays a role in influencing the quality of problem-solving strategies. These 
findings imply the importance of learning that pays attention to emotional regulation and affective support to minimize the 
negative impact of anxiety on students' mathematical performance. 
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ABSTRAK 

Kecemasan matematis merupakan faktor afektif yang berpotensi memengaruhi performa siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat kecemasan matematis dan 

kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa SMA. Penelitian menggunakan pendekatan mixed method 

dengan desain explanatory sequential yang melibatkan 75 siswa kelas XI. Data kuantitatif dikumpulkan melalui angket 

kecemasan matematis dan tes pemecahan masalah, sedangkan data kualitatif diperoleh dari analisis pekerjaan siswa dan 

refleksi tertulis. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara kecemasan matematis dan 

kemampuan pemecahan masalah (p < 0,05). Siswa dengan kecemasan rendah cenderung menyelesaikan masalah 

secara sistematis dan percaya diri, sedangkan siswa dengan kecemasan tinggi mengalami hambatan pada tahap 

memahami masalah dan menentukan strategi penyelesaian. Integrasi data kuantitatif dan kualitatif menegaskan bahwa 

kecemasan matematis berperan dalam memengaruhi kualitas strategi pemecahan masalah. Temuan ini mengimplikasikan 

pentingnya pembelajaran yang memperhatikan regulasi emosi dan dukungan afektif untuk meminimalkan dampak negatif 

kecemasan terhadap performa matematika siswa. 

Kata kunci: Kecemasan Matematis, Mixed Method, Pemecahan Masalah Matematis 
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PENDAHULUAN 
 Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu indikator utama dalam pencapaian 

kompetensi matematika. Menurut Polya (1973), proses pemecahan masalah mencakup pemahaman 
terhadap masalah, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi hasil. Di sekolah, kemampuan ini sangat 
penting karena tidak hanya mendukung prestasi akademik, tetapi juga melatih siswa berpikir kritis dan 
logis dalam menyikapi permasalahan sehari-hari. Namun dalam praktiknya, pencapaian kemampuan 
pemecahan masalah tidak hanya dipengaruhi oleh aspek kognitif, tetapi juga oleh faktor afektif, salah 
satunya adalah kecemasan matematis. 

Kecemasan matematis merupakan bentuk tekanan emosional yang muncul saat siswa 
berhadapan dengan tugas-tugas matematika. Kecemasan ini dapat memicu ketegangan, rasa takut, 
gugup, bahkan menghambat proses berpikir. Menurut Ashcraft dan Moore (Ashcraft & Moore, 2009), 
kecemasan terhadap matematika dapat mengganggu fungsi memori kerja yang esensial dalam 
berpikir dan menyelesaikan masalah. Gangguan pada working memory ini menyebabkan menurunnya 
efisiensi dalam memproses informasi dan mengingat prosedur matematika, yang pada akhirnya 
berdampak negatif terhadap performa akademik siswa. 

Beberapa penelitian menemukan bahwa kecemasan tidak muncul begitu saja, melainkan 
dipengaruhi oleh persepsi negatif siswa terhadap matematika, pengalaman belajar yang kurang 
menyenangkan, serta rendahnya kepercayaan diri (Ratna & Yahya, 2022). Selain itu, Wangmo 
(Wangmo, 2021) menekankan bahwa kecemasan dapat memperlemah daya tahan kognitif siswa 
ketika menghadapi soal matematika yang bersifat kompleks atau tidak familiar. Kondisi ini berpotensi 
menurunkan kemampuan siswa dalam memahami soal, menyusun strategi, dan mengambil 
keputusan secara logis. 

Studi oleh Amelia dan Ulfah (Amelia & Ulfah, 2022) juga menunjukkan bahwa kecemasan 
matematis berpengaruh negatif terhadap kemampuan penalaran matematis siswa, terutama dalam 
pembelajaran daring. Siswa dengan tingkat kecemasan tinggi cenderung menghindari interaksi, 
mengalami keraguan dalam menjawab soal, serta tidak menyelesaikan tugas secara optimal. 
Sementara itu, Anjasari, Antika, dan Kohar (Anjasari et al., 2023) menekankan bahwa kecemasan 
matematis memengaruhi seluruh tahapan dalam pemecahan masalah, mulai dari memahami soal 
hingga mengevaluasi hasil penyelesaian. 

Meskipun demikian, kecemasan tidak selalu berdampak buruk. Dalam konteks tertentu, siswa 
dengan kecemasan sedang masih dapat menyelesaikan soal dengan strategi kompensasi tertentu, 
seperti pengecekan ulang dan pengerjaan bertahap. Bayaga (Bayaga, 2025) menunjukkan bahwa 
kemampuan pemahaman matematis juga dipengaruhi oleh kontrol diri dan strategi afektif siswa dalam 
menghadapi tekanan belajar. Sayangnya, dalam proses pembelajaran matematika, dimensi afektif 
seperti kecemasan ini sering kali diabaikan. Guru lebih banyak berfokus pada aspek prosedural dan 
hasil akhir tanpa memahami latar belakang emosional yang dialami siswa saat belajar. Akibatnya, 
siswa dengan kecemasan tinggi sering kali tidak terdeteksi dan terus mengalami hambatan dalam 
memahami materi. 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji pengaruh kecemasan matematis terhadap hasil 
belajar, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada pendekatan kuantitatif dan belum 
mengeksplorasi secara mendalam bagaimana kecemasan memengaruhi strategi siswa dalam 
menyelesaikan soal kontekstual. Selain itu, kajian pada jenjang SMA, khususnya kelas XI, masih relatif 
terbatas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang tidak hanya mengukur tingkat kecemasan, tetapi 
juga mengkaji keterkaitannya dengan performa penyelesaian masalah secara lebih komprehensif 
melalui pendekatan mixed method. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan 
untuk: 
1. Mendeskripsikan tingkat kecemasan matematis siswa kelas XI SMA; 
2. Menganalisis keterkaitan antara kecemasan matematis dengan performa siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika kontekstual. 
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Penelitian dilakukan dengan pendekatan mixed method agar diperoleh pemahaman yang 
utuh dan mendalam, serta dapat menjadi dasar dalam merancang pembelajaran matematika yang 
lebih empatik dan adaptif terhadap kondisi emosional siswa. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed method dengan desain eksplanatori 
berurutan. Pendekatan ini diawali dengan pengumpulan dan analisis data kuantitatif, kemudian 
dilanjutkan dengan pengumpulan data kualitatif untuk memperdalam pemahaman hasil kuantitatif. 
Data kuantitatif diperoleh melalui angket kecemasan matematis dan tes kemampuan pemecahan 
masalah matematika, sedangkan data kualitatif diperoleh dari analisis pekerjaan siswa dan refleksi 
yang dipilih berdasarkan kategori kecemasan (rendah, sedang, tinggi). 

Subjek penelitian terdiri dari 75 siswa kelas XI SMA Negeri 1 Tumpang. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan stratified random sampling untuk memastikan representasi dari tiap kategori 
kecemasan matematis. Subjek dipilih berdasarkan hasil angket kecemasan matematis yang 
mengelompokkan siswa ke dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi. 

Instrumen yang digunakan meliputi: 
1. Angket kecemasan matematis berupa 12 item skala Likert yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. 
2. Tes pemecahan masalah matematika berbentuk soal uraian yang mengacu pada indikator 

pemecahan masalah menurut Polya (memahami masalah, merancang rencana, melaksanakan 
rencana, dan memeriksa kembali hasil). 

Tahap penelitian diawali dengan pemberian angket kecemasan matematis untuk 

mengelompokkan siswa ke dalam tiga kategori. Selanjutnya, seluruh siswa diberikan tes pemecahan 

masalah matematika kontekstual. Berdasarkan hasil analisis kuantitatif, dipilih masing-masing dua 

siswa dari setiap kategori kecemasan untuk dianalisis secara mendalam melalui kajian hasil pekerjaan 

dan refleksi tertulis. Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji ANOVA satu 

jalur pada taraf signifikansi 0,05 untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

berdasarkan tingkat kecemasan. Sebelum dilakukan uji ANOVA, terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas dan homogenitas. Data kualitatif dianalisis secara deskriptif melalui reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan untuk menjelaskan pola penyelesaian masalah pada tiap kategori 

kecemasan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tingkat Kecemasan Matematis Siswa 

Data diperoleh melalui angket tertutup yang terdiri dari 12 pernyataan dengan skala Likert 1–
5. Skor minimum adalah 12 dan maksimum 60 untuk setiap responden. Semakin tinggi skor, semakin 
tinggi pula tingkat kecemasan siswa terhadap matematika. Angket kecemasan matematis dalam 
penelitian ini diisi oleh 75 siswa dari beberapa kelas XI. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh 
skor minimum sebesar 12 dan skor maksimum sebesar 51. Nilai rata-rata (mean) skor angket yang 
diperoleh siswa adalah 32,5. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum tingkat kecemasan matematis 
siswa berada pada kategori sedang. Nilai median dari data ini adalah 31, yang berarti setengah dari 
jumlah siswa memiliki skor di bawah atau sama dengan 31, dan setengah lainnya berada di atas nilai 
tersebut. Selain itu, nilai modus adalah 30, yang menunjukkan bahwa skor tersebut merupakan skor 
yang paling sering muncul di antara seluruh responden. Data ini menggambarkan sebaran kecemasan 
matematis siswa yang relatif terkonsentrasi pada kisaran nilai sedang. 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Skor Kecemasan Matematis 

No Interval Skor Frekuensi (f) Persentase (%) 

1 12 – 18 5 6,67% 

2 19 – 25 9 12,00% 

3 26 – 32 23 30,67% 

4 33 – 39 21 28,00% 

5 40 – 46 12 16,00% 

6 47 – 53 5 6,67% 

 Total 75 100% 

Distribusi frekuensi skor kecemasan matematis siswa dapat dilihat pada Tabel 1. Sebagian 
besar siswa berada pada interval skor 26–32 dan 33–39, masing-masing dengan frekuensi 23 siswa 
(30,67%) dan 21 siswa (28%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki tingkat 
kecemasan matematis pada kategori sedang. Sementara itu, masing-masing sebanyak 5 siswa atau 
sekitar 6,67% yang memiliki skor sangat rendah (12–18) atau sangat tinggi (47–53). Data ini 
menunjukkan bahwa distribusi kecemasan cenderung berpusat pada tingkat sedang dengan sebaran 
yang relatif merata ke arah nilai yang lebih tinggi dan lebih rendah. 

Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Tingkat Kecemasan 
Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah dianalisis melalui lembar kerja soal matematika 
kontekstual. Temuan dibagi berdasarkan tiga kategori kecemasan: rendah, sedang, dan tinggi. 
1. Siswa dengan Kecemasan Rendah 

Berdasarkan analisis lembar jawaban tiga siswa yang tergolong memiliki kecemasan matematis 
rendah, menunjukkan kemampuan pemecahan masalah yang baik. Hal ini ditandai dengan 
pengerjaan soal yang sistematis, penggunaan strategi yang sesuai, dan adanya refleksi diri yang 
positif terhadap proses penyelesaian. Siswa-siswa ini menunjukkan karakteristik yang konsisten 
dengan temuan yang menunjukkan bahwa siswa dengan kecemasan matematis rendah cenderung 
memanfaatkan strategi pemecahan masalah yang efektif dan menunjukkan kinerja akademik yang 
lebih baik secara keseluruhan dalam matematika (Guo & Liao, 2022; Onoshakpokaiye, 2024). 

Siswa dengan kecemasan matematis rendah cenderung menunjukkan ketenangan secara 
kognitif, yaitu mampu memahami soal dengan baik, berpikir logis, dan fokus pada strategi 
penyelesaian. Dari sisi afektif, mereka memperlihatkan sikap percaya diri, tidak panik, dan memiliki 
motivasi dalam menyelesaikan soal. Penelitian mendukung bahwa individu yang rendah 
kecemasannya menunjukkan penguasaan konsep yang lebih baik dan dapat lebih mudah 
mengaplikasikan strategi penyelesaian yang tepat (ATOYEBI & ATOYEBI, 2022; Guo & Liao, 2022; 
Izzah et al., 2022). Secara fisiologis, siswa menulis jawaban secara runtut dan lengkap, serta 
menunjukkan kejelasan langkah-langkah perhitungan. Hal ini sejalan dengan studi yang menegaskan 
bahwa ketenangan afektif membantu dalam proses penulisan dan perhitungan (Magnate et al., 
2023). 

Dalam soal kontekstual tentang diskon bertingkat, ketiga siswa mampu menganalisis situasi, 
menghitung diskon secara bertahap, dan membagi hasil diskon secara adil. Kemampuan ini 
mencerminkan kesiapan mental dan emosional dalam menghadapi tantangan matematika. Siswa 
dengan kecemasan matematis rendah cenderung tidak hanya berkinerja lebih baik dalam masalah 
matematis, tetapi juga memiliki kemampuan analitis yang kuat dan mampu menangani konteks 
situasional yang kompleks dengan lebih efektif (Agustin et al., 2024; Costado & Charlo, 2024). Oleh 
karena itu, pengurangan kecemasan matematis dalam pembelajaran dapat berkontribusi terhadap 
peningkatan keterampilan pemecahan masalah secara keseluruhan. 
2. Siswa dengan Kecemasan Sedang 

Empat siswa yang tergolong memiliki kecemasan matematis sedang, menunjukkan 
kemampuan pemecahan masalah yang cukup baik namun belum sepenuhnya optimal. Mereka 
mampu menyelesaikan soal dengan langkah-langkah yang benar, tetapi masih tampak ragu-ragu 
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atau kurang yakin terhadap jawabannya. Hal ini sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa 
kecemasan dalam matematika dapat mengurangi kinerja siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas 
matematis, karena kecemasan tersebut menguras sumber daya kognitif yang dibutuhkan untuk tugas 
yang kompleks (Yu, 2023; Zhang et al., 2024). 

Secara kognitif, siswa pada kategori ini memahami konsep dasar namun terkadang 
membutuhkan waktu lebih lama untuk menganalisis soal. Penelitian menunjukkan bahwa siswa 
dengan tingkat kecemasan yang lebih tinggi cenderung menggunakan strategi yang kurang efektif 
dalam pemecahan masalah, sehingga memperlambat analisis mereka terhadap soal yang dihadapi 
(Gabriel et al., 2020; Marticion, 2021). Dari aspek afektif, mereka menunjukkan sedikit kekhawatiran 
terhadap hasil akhir, misalnya dengan memberi catatan “masih ragu” atau menghapus beberapa 
jawaban sebelum akhirnya menuliskannya kembali. Kecemasan ini tidak hanya berdampak pada 
performa, tetapi juga pada motivasi dan keyakinan diri siswa, yang dapat mempengaruhi hasil belajar 
secara keseluruhan (Magnate et al., 2023; Rozgonjuk et al., 2020). 

Dalam hal fisiologis, mereka menuliskan jawaban dengan sedikit keraguan, misalnya coretan 
atau struktur perhitungan yang tidak konsisten. Ini mencerminkan hasil penelitian yang menyoroti 
bahwa mahasiswa dengan tingkat kecemasan yang tinggi sering menunjukkan ketidakpastian dalam 
menyajikan solusi matematis, yang dapat mengganggu keterampilan motorik dan kejelasan dalam 
penulisan (Jiang et al., 2020). Meskipun demikian, siswa dengan kecemasan sedang masih 
menunjukkan usaha untuk menyelesaikan soal secara mandiri. Ini menunjukkan bahwa mereka 
memiliki motivasi untuk belajar, meskipun tertekan oleh perasaan cemas yang mendorong mereka 
untuk memerlukan dukungan tambahan (Rubach & Bonanati, 2021). 

Mereka cenderung terbantu jika diberi dukungan atau petunjuk tambahan, dan mampu 
merevisi jawaban ketika diberi kesempatan untuk merefleksi. Penelitian menunjukkan bahwa 
dukungan akademik dari lingkungan sekitar, termasuk guru dan orang tua, dapat membantu 
mengurangi kecemasan siswa dan memperbaiki hasil belajar mereka (Purnomo & Loekmono, 2021; 
Rubach & Bonanati, 2021). Melalui pendekatan yang mendukung dan reflektif, siswa-siswa ini dapat 
mengatasi kecemasan mereka dan meningkatkan keterampilan pemecahan masalah mereka dalam 
matematika (Abda, 2023). 
3. Siswa dengan Kecemasan Tinggi 

Dua siswa yang tergolong memiliki kecemasan matematis tinggi, yaitu siswa S8 dan S9, 
menunjukkan kesulitan dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah yang diberikan. Jawaban 
mereka cenderung tidak lengkap, tidak sistematis, atau bahkan kosong. Penelitian menunjukkan 
bahwa siswa dengan tingkat kecemasan matematis yang tinggi mengalami kesulitan yang signifikan 
dalam mengorganisir dan menyelesaikan tugas matematik, sering kali menghadapi kebingungan saat 
mencoba menentukan langkah pertama dalam pemecahan masalah (Barroso et al., 2021; 
Khairunnisa et al., 2020; Lestari et al., 2020). 

Secara kognitif, siswa dengan kecemasan tinggi tampak mengalami hambatan dalam 
memahami informasi dari soal. Mereka tampak bingung dalam menentukan langkah pertama yang 
harus dilakukan. Dari sisi afektif, siswa menunjukkan tanda-tanda ketidakpercayaan diri, mudah 
panik, dan cenderung menyerah sebelum menyelesaikan soal. Bahkan dalam beberapa kasus, siswa 
menuliskan pernyataan seperti “tidak tahu harus mulai dari mana”. Kecemasan matematis dapat 
berkontribusi pada ketidakpastian tersebut, di mana siswa merasa tertekan dan tidak berdaya, yang 
mengarah pada penghindaran tugas matematika dan penurunan tingkat partisipasi dalam proses 
belajar (Barroso et al., 2021; Guo & Liao, 2022; Sangaram & Maat, 2020; Xu & Qi, 2022). 

Dalam aspek fisiologis, siswa dengan kecemasan tinggi menunjukkan pola tulisan yang tidak 
rapi, penghapusan yang berulang-ulang, dan tidak menyelesaikan perhitungan dengan tuntas. Hal 
ini menunjukkan bahwa kecemasan telah memengaruhi baik aspek mental maupun fisik dalam 
pengerjaan soal. Penelitian menunjukkan bahwa kecemasan matematis dapat berhubungan dengan 
gejala fisik seperti meningkatnya detak jantung dan ketidakmampuan untuk memusatkan perhatian, 
yang secara keseluruhan mengganggu proses belajar dan hasil akademik siswa (Barroso et al., 
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2021; Khairunnisa et al., 2020; Purwasih et al., 2020). Kecemasan tidak hanya memengaruhi kinerja 
akademik tetapi juga dapat mengarah pada penghindaran situasi di mana keterampilan matematika 
diperlukan, yang dapat menghambat perkembangan kemampuan pemecahan masalah yang 
esensial bagi siswa (Atoyebi & Atoyebi, 2022; Guo & Liao, 2022). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa kecemasan yang tinggi dapat menjadi penghambat 
signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis, bahkan ketika siswa telah 
mempelajari materi yang relevan. Kecemasan ini sering kali menghalangi siswa untuk menerapkan 
pengetahuan matematis mereka secara efektif dalam situasi nyata, serta menghambat kemampuan 
mereka untuk berfokus pada tugas yang dihadapi (Atoyebi & Atoyebi, 2022; Sangaram & Maat, 2020; 
Suryawati et al., 2020). Upaya untuk mengatasi kecemasan ini harus melibatkan dukungan dari 
pendidik dan intervensi yang sesuai untuk mengurangi dampak negatif yang mungkin ditimbulkan 
oleh kecemasan matematik pada kemajuan akademik siswa (Atoyebi & Atoyebi, 2022; Fadillah & 
Wahyudin, 2022; Yulyana et al., 2024). 
Keterkaitan antara Kecemasan dan Pemecahan Masalah 

Secara umum, terdapat pola konsisten yang menunjukkan bahwa semakin rendah tingkat 
kecemasan siswa, semakin tinggi efektivitas mereka dalam menyelesaikan masalah. Siswa dengan 
kecemasan rendah mampu berpikir jernih, menggunakan strategi yang tepat, dan menyelesaikan soal 
dengan percaya diri. Sebaliknya, siswa dengan kecemasan tinggi mengalami kesulitan dalam 
memahami instruksi, memilih strategi, dan bahkan enggan menyelesaikan tugas. 

Sementara itu, siswa dengan kecemasan sedang memperlihatkan kemampuan untuk 
mengelola tekanan emosional melalui strategi kompensasi, seperti pengecekan ulang dan kerja 
bertahap. Mereka masih memiliki potensi performa yang baik, namun membutuhkan pendekatan 
pembelajaran yang mendukung penguatan mental dan kepercayaan diri. 
Pembahasan 

Penelitian ini mengeksplorasi kecemasan matematis siswa serta keterkaitannya dengan 
kemampuan pemecahan masalah matematika, menggunakan pendekatan mixed method yang 
menggabungkan data kuantitatif dan kualitatif. Aplikasi dari pendekatan ini memberikan pemahaman 
yang komprehensif terhadap permasalahan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran matematika, 
di mana kecemasan sering kali menjadi faktor penghambat. 
1. Kecemasan Matematis Siswa Secara Kuantitatif 

Dari hasil angket yang diisi oleh 75 siswa, diperoleh distribusi frekuensi yang menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa berada pada interval skor 26–32 dan 33–39. Hal ini menunjukkan 
bahwa tingkat kecemasan matematis cenderung berada pada kategori sedang. Temuan ini sesuai 
dengan teori Ashcraft (2002) bahwa siswa dengan kecemasan sedang masih mampu menyelesaikan 
tugas matematis, namun performanya rentan terhadap tekanan atau ketidakpastian (Anjasari et al., 
2023). Sebagaimana dipaparkan oleh Halme et al., tingkat kecemasan dapat sangat beragam 
tergantung pada situasi yang dihadapi siswa, di mana kecemasan rendah mungkin mendukung 
proses kognitif yang lebih baik dalam konteks pengambilan keputusan dalam matematika (Halme et 
al., 2022).  

Sementara itu, hanya sebagian kecil siswa yang menunjukkan kecemasan sangat rendah 
atau sangat tinggi (5 siswa). Ini mencerminkan bahwa pengalaman dan persepsi siswa terhadap 
matematika cenderung seragam, kemungkinan besar dipengaruhi oleh pola pembelajaran yang 
umum dan tekanan evaluasi yang dialami di kelas, mirip dengan temuan Vanbinst et al. yang 
menunjukkan hubungan antara kecemasan matematis serta pengalaman belajar di lingkungan 
sekolah (Vanbinst et al., 2020). 
2. Hubungan Kecemasan dengan Kemampuan Pemecahan Masalah (Data Kualitatif)  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kecemasan matematis siswa memiliki 
hubungan yang erat dengan kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah matematika 
kontekstual. Secara kuantitatif, mayoritas siswa berada pada kategori kecemasan sedang, dengan 
skor rata-rata sebesar 32,5 dari maksimal 60. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
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mengalami kecemasan matematis dalam tingkat moderat, yang dapat berdampak pada proses 
berpikir mereka saat menyelesaikan soal. Temuan ini mendukung pendapat Guo & Liao dan George 
& Mitchell, yang menyatakan bahwa tingkat kecemasan matematis yang tinggi dapat memengaruhi 
performa akademik secara negatif, terutama dalam konteks pemecahan masalah yang 
membutuhkan konsentrasi dan berpikir logis (George & Mitchell, 2022; Zanabazar et al., 2023). 
Sebaliknya, siswa dengan kecemasan rendah cenderung menunjukkan kemampuan berpikir 
sistematis dan lebih percaya diri dalam menyelesaikan soal matematika, konsisten dengan perspektif 
yang diajukan oleh Dowker dan Sheridan bahwa motivasi intrinsik dapat memoderasi efek 
kecemasan terhadap performa (Dowker & Sheridan, 2022). 
  
   
KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kecemasan matematis siswa kelas XI secara umum 

berada pada kategori sedang, dengan skor rata-rata 32,5 dari skor maksimum 60. Distribusi data 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki tingkat kecemasan pada rentang sedang, sementara 

hanya sebagian kecil yang berada pada kategori sangat rendah maupun sangat tinggi. 

Integrasi hasil kuantitatif dan kualitatif menunjukkan adanya hubungan negatif antara tingkat 

kecemasan matematis dan kemampuan pemecahan masalah matematika kontekstual. Siswa dengan 

kecemasan rendah mampu memenuhi tahapan pemecahan masalah secara sistematis sesuai 

indikator Polya, menunjukkan ketenangan kognitif dan kepercayaan diri dalam menyelesaikan soal. 

Siswa dengan kecemasan sedang masih mampu menyelesaikan masalah dengan benar, namun 

disertai keraguan dan kebutuhan refleksi ulang. Sebaliknya, siswa dengan kecemasan tinggi 

mengalami hambatan signifikan dalam memahami masalah, menentukan strategi, dan menyelesaikan 

perhitungan secara tuntas. 

Temuan ini menegaskan bahwa kecemasan matematis bukan hanya faktor emosional, tetapi 

berperan sebagai variabel yang memengaruhi kualitas strategi dan efektivitas pemecahan masalah. 

Oleh karena itu, pembelajaran matematika perlu dirancang tidak hanya berorientasi pada aspek 

kognitif, tetapi juga memperhatikan regulasi emosi dan dukungan afektif siswa untuk meminimalkan 

dampak negatif kecemasan terhadap performa akademik. 

 
REKOMENDASI 

Berdasarkan temuan penelitian, guru matematika disarankan untuk mengintegrasikan 

pendekatan pembelajaran yang memperhatikan regulasi emosi siswa, khususnya bagi siswa dengan 

tingkat kecemasan sedang dan tinggi. Guru dapat menerapkan strategi scaffolding bertahap, 

pemberian umpan balik konstruktif, serta latihan refleksi metakognitif untuk membantu siswa 

mengelola keraguan dan meningkatkan kepercayaan diri dalam menyelesaikan soal. Selain itu, 

penggunaan soal kontekstual secara bertahap dengan tingkat kompleksitas yang meningkat dapat 

membantu siswa membangun rasa aman dalam proses pemecahan masalah. Bagi siswa dengan 

kecemasan tinggi, diperlukan pendekatan yang lebih suportif, seperti pemberian waktu tambahan, 

pendampingan individual, serta penguatan positif terhadap setiap kemajuan yang dicapai. Lingkungan 

belajar yang minim tekanan evaluatif dan lebih berorientasi pada proses dapat membantu menurunkan 

hambatan emosional dalam pembelajaran matematika. Pada tingkat sekolah, disarankan adanya 

kolaborasi antara guru dan layanan bimbingan konseling untuk mendeteksi serta menangani 

kecemasan matematis sejak dini. Program pengembangan karakter, pelatihan manajemen stres, serta 

pembelajaran berbasis proyek atau masalah autentik dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan 

motivasi dan mengurangi persepsi negatif terhadap matematika. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan 

untuk mengembangkan penelitian eksperimen yang menguji efektivitas intervensi pengelolaan 

kecemasan, seperti pendekatan cognitive behavioral therapy (CBT), pelatihan self-regulated learning, 
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atau integrasi media pembelajaran interaktif. Penelitian lanjutan juga dapat menggunakan desain 

longitudinal untuk melihat perubahan tingkat kecemasan dari waktu ke waktu, serta 

mempertimbangkan variabel lain seperti gaya belajar, dukungan keluarga, dan pengalaman belajar 

sebelumnya guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. 
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